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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Kedu dan Perkembangannya

Ayam Kedu merupakan ayam asli Indonesia yang berasal dari karesidenan
Kedu dan terkenal sebagai ayam dwiguna. Ayam Kedu berdasarkan warna
bulunya ada tiga (Kedu putih, hitam, dan campuran). Ayam Kedu adalah jenis
ayam lokal unggul yang tahan terhadap serangan penyakit, jinak, mudah
dipelihara dan dapat menghasilkan telur yang baik serta memiliki daging yang
padat (Johari et al., 2009). Namun, dengan sistem pemeliharaan peternak yang
masih bersifat tradisional menjadikan penurunan populasi ayam kedu. Hal
tersebut terjadi karena pakan yang diberikan pada ternak belum dapat memenuhi
kebutuhan ternak.

Ciri-ciri Ayam Kedu adalah badan besar, kompak, punggung lebar, kepala
bulat dengan paruh bewarna hitam, jengger besar bewarna merah sampai hitam
(Mesrawati, 2001). Sukamto (2009) menjelaskan bahwa warna bulunya ayam
Kedu dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu ayam Kedu hitam, Kedu putih
dan Kedu campuran (warna bulu blorok, lurik, dan lain-lain). Selain ketiga macam
jenis ayam Kedu tersebut diatas, masih terdapat ayam Kedu lain yaitu ayam Kedu
merah, ayam Kedu coklat, dan ayam Kedu kelabu (Iskandar dan Saepudin, 2004).

Berdasarkan manfaat ayam Kedu dibedakan menjadi tiga macam yaitu
sebagai penghasil telur, daging, dan kesenangan (Mulyono dan Pangestu, 1996).

Menurut Muryanto et al. (2002) bahwa, bobot badan ayam kampong persilangan



umur 12 minggu kurang lebih 1.200 g, sedangkan ayam Kedu periode grower
memiliki rata- rata bobot badan sebesar 1.087 g. Pertambahan bobot badan terkait
dengan konsumsi ransum. Menurut Nataamijaya (2008), bahwa rata-rata
konsumsi ayam Kedu periode grower 94,26 g/ekor/hari. Peningkatan
pertumbuhan dapat dicapai dengan penambahan kombinasi serta pemaliharaan
secara intensif. Peforma (berat badan dan konsumsi) ayam kampong yang

dipelihara secara intensif tercantum berdasarkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Konsumsi Ransum dan Berat Ayam Kampung Standar (Kholid,

2011)
Umur Konsumsi Ransum Berat Badan
------- (minggu) -------  ----- (g/ekor/minggu) ----  ------ (g/ekor) ------
10 480 700
11 530 760
12 590 810

2.2. Ransum Ayam Kedu dan Kebutuhan Nutrisi

Ransum memiliki fungsi agar dapat memenuhi kebutuhan pokok,
membentuk sel-sel dan jaringan tubuh, mengganti sel-sel yang rusak dan
selanjutnya untuk kepentingan produksi. Sampai sejauh ini laporan mengenai
kabutuhan optimum zat gizi untuk penggemukan ayam lokal belum banyak
dikemukakan secara meyakinkan. Menurut Amrullah (2004) bahwa, penyusunan
ransum ayam memerlukan informasi kandungan nutrien dari bahan-bahan
penyusun sehingga dapat mencukupi kebutuhan nutrien dalam jumlah dan
presentase yang diinginkan. Nutrien tersebut adalah energy, protein, serat kasar,
kalsium dan fosfor (Faradilla, 2015). Kebutuhan dasar ransum ayam terdiri atas 7

komponen nutrisi, yaitu karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, vitamin, mineral



dan air. Berdasarkan 7 komponen tersebut karbohidrat merupakan bagian terbesar
yaitu 70 - 75%, protein 14 - 24%, lemak 3 - 9%, serat kasar 4 - 9%, mineral 0,25 -
3,5%, vitamin 0,5% serta kebutuhan air. Secara umum, kebutuhan nutrisi untuk
ayam paling tinggi selama minggu awal (0 - 8 minggu) dari kehidupan, oleh
karena itu perlu diberikan ransum yang mengandung cukup energi, protein,
mineral dan vitamin dalam jumlah yang seimbang.

Protein merupakan senyawa organik kompleks yang memiliki berat molekul
tinggi dengan unsur karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen yang masing-masing
dihubungkan melalui ikatan peptida (Tillman et al., 1998). Protein terdiri dari
asam amino esensial dan non-esensial. Asam amino esensial (lysine, methionine,
valin, histidin, fenilalanin, arginine, isoleusin, threonine, leusin, triptofan, glisine,
tyrosine dan sistin) tidak dapat dibuat dalam tubuh sehingga harus disediakan
dalam ransum (Faradilla, 2015). Tingkat protein ransum sangat berpengaruh
terhadap pencapaian bobot badan ternak. Hal ini menunjukkan bahwa protein
berperan penting dalam pencapaian bobot karkas yang diinginkan. Jika protein
yang dikonsumsi tidak mencukupi kebutuhan akan berdampak pada terganggunya
proses pertumbuhan ternak. Apabila terjadi kelebihan protein kasar maka protein
akan diuraikan oleh tubuh ayam untuk dibuang bersama feses. Selain itu, protein
kasar yang terbuang bersama feses akan diuraikan oleh bakteri yang ada di dalam
feses menjadi amonia dan panas.

Energi adalah sumber tenaga untuk aktivitas dan proses produksi dalam
tubuh ternak. Ayam tidak mampu mencerna selulosa, hemiselulosa atau lignin.

Oleh karena itu kebutuhan energi harus dipenuhi dari polisakarida yang dapat



dicerna (pati), disakarida (sukrosa dan maltosa), monosakarida (glukosa,
galaktosa, fruktosa), lemak dan protein. Suprijatna et al. (2005) menyatakan
penentuan kebutuhan energi pada ternak unggas menggunakan nilai energi
metabolis. Kandungan energi dalam ransum harus sesuai dengan kebutuhan.
Kelebihan energi dalam ransum akan menurunkan konsumsi, sehingga timbul
defisiensi protein, asam-asam amino, mineral dan vitamin. Apabila ternak
kekurangan energi, maka cadangan energi dalam tubuh akan digunakan. Pertama
glikogen yang disimpan dalam tubuh akan dibongkar, selanjutnya cadangan lemak
akan dihabiskan. Apabila masih kurang maka protein digunakan untuk
mempertahankan kadar gula darah dan untuk membantu fungsi-fungsi vital
lainnya.

Selain terdiri dari protein dan energy metabolis ransum ternak unggas perlu
mengandung kalsium dan fosfor. Ransum ternak unggas perlu mengandung
mineral dalam jumlah yang cukup terutama kalsium dan fosfor, karena 70% -
80% mineral tubuh terdiri dari kalsium dan fosfor. Kalsium dan fosfor berfungsi
di dalam pembentukan tulang, komponen asam nukleat, keseimbangan asam-basa,
koordinasi otot, metabolisme jaringan syaraf, dan terlibat dalam metabolisme
karbohidrat, lemak dan protein (Rizal, 2006). Kebutuhan anak ayam (starter) akan
kalsium (Ca) adalah 1% dan ayam sedang tumbuh adalah 0,6%, sedangkan
kebutuhan ayam akan fosfor tersedia (Pa) bervariasi dari 0,2 - 0,45% dan fosfor
total (P) 1%.

Apabila unggas diberi ransum dengan nutrisi yang tidak baik dan dalam

waktu lama, besar kemungkinan bahwa produksi/pertumbuhan menjadi sangat



buruk (Suthama, 2006). Rasyaf (1994) menyatakan bahwa bahan makanan
memang sumber pertama kebutuhan nutrisi untuk keperluan hidup pokok dan
produksinya. Dasar penggunaan bahan penyusun ransum dengan sistem
kombinasi memanfaatkan kelebihan setiap bahan dan menekan kekurangan bahan
tertentu. Masalah tentang dugaan pengaruh ransum/nutrisi yang kurang baik lebih
lanjut diklarifikasi melalui penelitian yang menekankan kombinasi probiotik dan
prebiotik.

Ayam Kedu sebagai plasma nutfah unggas lokcal perlu dilestarikan, namun
sampai dewasa ini hanya dipelihara secara sederhana, tanpa ada perhatian khusus
terhadap kualitas ransum dan masih menunjukkan angka mortalitas yang cukup
tinggi dengan produktivitas/pertumbuhan lambat. Rendahnya pertumbuhan pada
ayam kedu disebabkan oleh kualitas ransum yang cenderung belum memenubhi
kebutuhan ternak, dan juga sebagai akibat dari pengelolaan yang masih
tradisional. Dua unsur nutrisi, protein dan energi, menjadi acuan utama dalam
menyusun ransum unggas, karena ke dua nutrisi ini sangat penting bagi
pertumbuhan (Scott et al., 1982). Namun, secara praktis keseimbangan kedua
nutrisi tersebut belum diperhatikan oleh para peternak sehingga mempengaruhi
konsumsi yang pada akhirnya berakibat buruk pada produktivitas atau
pertumbuhan. Kebutuhan protein untuk ayam kampung periode pertumbuhan
sebesar 14% sampai 16%, dan energi berkisar antara 2.600 sampai 2.900 kkal/kg
ransum (Umar et al., 1992). Energi yang diperoleh dari ransum ternak, akan

digunakan untuk beraktivitas, serta proses-proses produksi lainnya. Salah satu



upaya untuk mengatasi yaitu dengan pemberian ransum yang kualitasnya
ditingkatkan dan penambahan aditif herbal.

Perbaikan produktivitas diharapkan lebih maksimal apabila perbaikan
ransum disertai dengan suplementasi substansi yang berhubungan dengan
peningkatan ketahanan tubuh, sebagaimana diketahui rendahnya kualitas ransum
dapat menyebabkan ketahanan tubuh rendah. Perbedaan konsumsi ransum
peternak dan perbaikan karenan kandungan energi metabolisme dan protein dalam
kedua ransum perlakuan tersebut. Energi metabolisme ransum yang rendah akan
menyebabkan ayam meningkatkan konsumsinya. Adi et al. (2013), menyatakan
bahwa Ransum peternak memiliki kandungan energi metabolisme (2.429 kkal/kg)
yang lebih rendah dibanding dengan ransum perbaikan (2.647 kkal/kg).
Kebutuhan energy yang terpenuhi, mengakibatkan ayam menghentikan konsumsi
pakan. Sebaliknya, konsumsi pakan meningkat bila kebutuhan energi belum
terpenuhi. Ransum dengan energi tinggi akan dikonsumsi lebih sedikit

dibandingkan pakan dengan kandungan energi rendah (Suprijatna et al., 2005).

2.3. Feed Addittive untuk Unggas

Feed additive merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan kepada
ternak melalui pencampuran pakan ternak. Bahan tersebut merupakan pakan
pelengkap yang bukan zat makanan. Penambahan feed additive dalam pakan
bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal. Feed additive
ada dua jenis yaitu feed additive alami dan sintetis. Menurut Wahju (2004), feed

additive dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu nutritive feed additive dan
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non nutritive feed additive. Nutritive feed additive ditambahkan ke dalam ransum
untuk melengkapi atau meningkatkan kandungan nutrien ransum, misalnya
suplemen vitamin, mineral, dan asam amino. Non nutritive feed additive tidak
mempengaruhi kandungan nutrien ransum, kegunaannya tergantung pada
jenisnya, antara lain untuk meningkatkan palatabilitas (flavoring / pemberi rasa,
colorant/ pewarna), pengawet pakan (antioksidan), penghambat mikroorganisme
patogen dan meningkatkan kecernaan nutrien (antibiotik, probiotik, prebiotik),
anti jamur, membantu pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan nutrien
(acidifier, enzim).

Feed additive yang bersifat nutritif antara lain adalah suplemen mineral,
yang mencakup major mineral dan trace mineral. Mineral dapat berasal dari bahan
organik, misalnya batu kapur (limestone), grit cangkang kerang, grit cangkang
telur. Mineral organik tidak boleh digunakan melebihi 3% dalam ransum. Mineral
dapat juga berasal dari bahan anorganik, misalnya dikalsium fosfat, garam dapur
(NaCl), defluorinated phosphate, trikalsium fosfat, sodium bikarbonat (Na2CO3)
dalam bentuk baking soda dengan dosis 0,2 — 0,3% dalam ransum. Trace mineral
seperti Cu, Zn, Fe, Mn, Co dibutuhkan hanya sedikit, yaitu 0,01% dalam ransum.
Suplemen mineral dibutuhkan sebanyak 0,05% dalam ransum. Asam amino
esensial (L-lisin, DL-metionin, L-treonin, L-triptofan) dapat ditambahkan dalam
ransum untuk memenuhi keseimbangan asam amino (Ravindran, 2012).

Penggunaan non nutritive feed additive umumnya tidak lebih dari 0,05%
dari ransum. Jenis-jenisnya antara lain yaitu pengikat pellet (bentonit,

hemiselulosa, guar meal); pemberi aroma/ flavoring agent; enzim (xylanase, R-
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glukanase, fitase); antibiotika; anti jamur (natrium propionat, asam propionat,
gentian violet, nistatin); koksidiostat untuk mencegah koksidiosis (amprolium,
bithionol, polystat, zoalin, nitrofurazon, furazolidon); anti cacing (piperazin,
phenothiazin, dichlorophen); antioksidan (ethoxyquin, BHT, BHA) untuk
mencegah ketengikan oksidatif dari lemak yang merusak vitamin A, E, dan D;
pewarna (karotenoid) untuk meningkatkan pigmentasi pada ayam broiler dan
kuning telur; serta bahan-bahan pemicu metabolisme (zat thyroaktif) seperti
kasein dan iodium (Wahju, 2004).

Feed additive dalam ransum di tujukan untuk memperbaiki konsumsi, daya
cerna serta daya tahan tubuh serta mengurangi tingkat stres. Perbaikan
keseimbangan mikroba usus dapat mempengaruhi fungsi dan kesehatan usus,
apabila kesehatan baik maka kecernaan menjadi lebih efisien. Penggunaan
probiotik seperti bakteri asam laktat (BAL) diharapkan menghasilkan
antimikrobia yang bersifat antagonis terhadap pertumbuhan bakteri patogen dan
memperbaiki bakteri menguntungkan didalam usus halus (Azhar, 2009).
Bifidobacteria dan Lactobacillus merupakan satu jenis bakteri asam laktat yang
terpenting di dalam usus. Manfaatnya secara in vitro dan in vivo yaitu bakteri
Bifidobacteria dan Lactobacillus berpengaruh positif terhadap penghambatan
bakteri patogen, menyeimbangkan bakteri usus, memperbaiki penyerapan nutien,
mineral dan vitamin serta menurunkan kolesterol darah (Krismiyanto, 2015).
Selanjutnya BAL membutuhkan sumber makanan agar dapat berfermentasi serta

dapat membentuk saluran pencernaan menjadi lebih sehat.
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2.4. Manfaat Kombinasi Probiotik dan Prebiotik terhadap Produktivitas

Unggas

Probiotik merupakan mikroorganisme yang menguntungkan dimana
mikroba hidup serta dapat berkembang didalam usus dan menguntungkan
inangnya baik secara langsung dan tidak langsung (Faradilla, 2015). Probiotik
dapat memproduksi bakteorisin untuk melawan pathogen. Terbentuknya
kolonisasi probiotik dalam saluran pencernaan, mengakibatkan kompetisi nutrisi
dan lokasi adhesi (penempelan) antara probiotik dan bakteri lain, khususnya
pathogen. Bakteri asam laktat seperti Bifidobacteria dan Lactobacillus berfungsi
untuk memelihara kesehatan dan meningkatkan daya tahan tubuh ternak.
Keseimbangan yang tercipta pada mikroflora usus, karena adanya bakteri asam
laktat dalam usus yang dapat menciptakan suasana asam sehingga menekan
pertumbuhan bakteri patogen dalam usus halus (Saputri et al., 2012).
Keseimbangan yang terjadi pada saluran pencernaan usus menghambat bakteri
patogen, menyeimbangkan bakteri usus, memperbaiki penyerapan nutrien,
mineral dan vitamin serta menurunkan kolesterol darah (Krismiyanto, 2015). Pada
proses fermentasi yang dilakukan oleh BAL dibutuhkan sumber makanan berupa
prebiotik agar dapat membentuk asam laktat dan SCFA. Salah satu sumber
makanan Lactobacillus sp. dapat berupa inulin.

Prebiotik merupakan komponen pangan yang berfungsi sebagai substrat
mikrofloral yang menguntungkan di dalam usus halus (Faradilla, 2015). Jenis
yang umum digunakan adalah inulin, fructo oligosaccharides (FOS), galacto

oligosacharides (GOS), soy oligosacharides (Krismiyanto, 2015). Inulin
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merupakan dietary fiber yang mudah larut dalam air sehingga difermentasi oleh
Lactobacillus sp. Secara alami inulin dapat memenuhi kriteria prebiotik atau food
ingredient (Azhar, 2009). Inulin dapat ditemukan pada umbi bunga dahlia (Dahlia
variabilis). Tanaman bunga dahlia berasal dari pegunungan Meksiko, merupakan
tanaman hias berupa tumbuhan tahunan tegak, bercabang, tidak berbulu, letak
daun tersusun bersebelahan dan memiliki satu sampai tiga buah sirip dengan
pinggiran yang bergerigi serta tangkai terdapat bunga dengan warna tertertentu
(Fanani, 2014). Kandungan inulin umbi dahlia kering dapat dilihat pada Tabel 2,
umbi dahlia dalam bentuk tepung kandungan inulinnya sebesar 69,50 - 75,48%

(Widjanarka et al., 2004).

Tabel 2. Komposisi Kimia Umbi Dahlia dalam 100% Berat Kering
(Krismiyanto, 2015)

Kandungan Nutrien Kadar
------------------- (%) -------mmmmmeee-
Protein Kasar 5,12
Lemak Kasar 1,84
Serat Kasar 6,70
BETN 68,86
Karbohidrat 87,80
Inulin 86,12
Kalsium 0,82
Posphor 0,36
Tanin 2,88

Prebiotik inulin tidak dapat terdegradasi oleh enzim saluran pencernaan
inang karena memiliki struktur kimia B 2,1 frutosil, tetapi bakteri dalam saluran
pencernaan yang menguntungkan dapat mendegradasi inulin melalui dua fase.
Pertama, mikroba menghidrolisis inulin dengan menghasilkan enzim beta

froktosidase menjadi monomer dan selanjutnya fase kedua monomer
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dimetabolisme menghasilkan SCFA dan metabolit lain (Sabater et al., 2009).
Aktivitas produksi SCFA oleh BAL menyebabkan suasana usus menjadi asam
akibatnya mendukung aktivitas BAL tumbuh dan berkembang, serta
menyebabkan aktivitas bakteri patogen menjadi terhambat. Asetat dan propionat
dapat melakukan proses ionisasi dengan mudah yaitu dengan cara melepaskan
hidrogen. Peningkatan jumlah ion hidrogen tersebut akan menurunkan pH saluran
pencernaan sehingga mikroorganisme yang tidak tahan terhadap kondisi asam
akan mengalami perlambatan pertumbuhan atau mati (Fanani, 2014). Keadaan ini
menguntungkan bagi kesehatan saluran pencernaan inang, karena adanya
keseimbangan lingkungan usus.

Penurunan pH menyebabkan terbentuknya kekentalan digesta dimana
keadaan tersebut mendukung aktivitas BAL yang hidup pada suasana asam
akibatnya bakteri lain terutama bakteri patogen tidak dapat tumbuh, sehingga
kesehatan saluran pencernaan semakin baik dan efeknya ketersediaan nutrien oleh
inangpun meningkat (Krismiyanto, 2015). Kekentalan yang tinggi memungkinkan
terjadinya perbanyakan mikroorganisme yang sangat hebat dan fermentasi nutrisi
jejunum dan ileum vyang sebagian besar bekerja pada pH optimum
(Suthama, 2006).

Kekentalan digesta hubungan dengan perubahan pH dapat mempengaruhi
laju digesta (laju pakan dalam saluran pencernaan) yang dipengaruhi keberadaan
serat kasar. Kekentalan digesta hubunganya sengan perubahan pH yang dapat
mempengaruhi laju digesta (Choct et al., 2004). Aktivitas pencernaan secara

enzimatik mengakibatkan kekentalan digesta sehingga terjadi peningkatan laju
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difusi nutrient. Terjadinya kekentalan digesta karena adanya fermentasi inulin.
Inulin mudah larut dalam air sehingga dapat difermentasi oleh Bifidobacteria dan
Lactobacillus (Azhar, 2009). Inulin dengan sifat water solube dapat secara
langsung mempengaruhi volume dan kekentalan digesta usus. Kondisi water
solube tinggi dalam ransum mengikat air dalam jumlah banyak dan menyebabkan

peningkatan kekentalan digesta (Suthama, 2006).



